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Kegiatan komunikasi krisis selama pandemi dilakukan oleh Juru Bicara Pemerintah untuk Penanganan
COVID-19. Kegagalan dalam mengelola kegiatan ini dapat mengakibatkan kerugian serius bagi pemangku
kepentingan (masyarakat) dan pemerintah. Untuk mencegah kegagalan ini, komunikasi yang efektif dari
pemerintah selaku sumber pesan perlu dilakukan agar menciptakan perubahan perilaku yang efektif bagi
masyarakat selaku penerima pesan sehingga tidak mudah teralihkan oleh fenomena infodemik. Terdapat
empat elemen komunikasi yang dapat dikontrol oleh pemerintah demi mencapai komunikasi yang efektif,
yakni pemilihan sumber pesan (source), pembentukan isi pesan (message), pemilihan saluran pesan
(channel), dan strategi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi studi kasus
dan paradigma post-positivis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengeval uasi
kegiatan komunikasi krisis pemerintah yang dilakukan oleh Juru Bicara Pemerintah untuk Penanganan
COVID-19, selaku sumber pesan tertinggi di dalam penanganan krisis. Hasil dari penelitian ini adalah,
berdasaran elemen komunikasi yang diteliti dan kerangka konseptual yang disgjikan, juru bicara pemerintah
Indonesia sudah melakukan kegiatan komunikasi krisis sesuai dengan rekomendasi para pakar krisis. Akan
tetapi, terdapat satu hal yang kontradiktif bila dibandingkan dengan undang-undang yang berlaku, di mana
seharusnyakrisis kesehatan masyarakat ditangani oleh Kementerian Kesehatan. Walaupun begitu, hal ini
tidak mengurangi keefektifan kegiatan komunikasi krisis juru bicara pemerintah.

...... The Government Spokesperson for COVID-19 response carries out crisis communication activities
during the pandemic. Failure to manage these activities can result in severe losses for stakeholders
(community) and the government. To prevent this failure, effective communication from the government as
a source of messages needs to be done to create effective behavioral changes for the community as message
recipients so that they are not easily distracted by the infodemic. There are four el ements of communication
that the government can control to achieve effective communication, they are the selection of the source, the
construction of the message, the selection of the channel, and the strategy. This study uses a qualitative
research method with a case study strategy and a post-positivist paradigm. This study aims to analyze and
evaluate the government's crisis communication activities carried out by the Government Spokesperson for
COVID-19 response as the highest source of messages in handling the crisis. The result of this study is,
based on the elements of communication carried out and the conceptual framework presented, the
spokesperson for the Indonesian government has carried out crisis communications by the recommendations
of crisis experts. However, one thing is contradictory when compared to the applicable law, where the
Ministry of Health should handle public health crises. Nevertheless, this does not reduce the effectiveness of
the government spokesman's crisis communication activities.
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